AKAAN
TAS NEGERI

S

MORFOLOGI
DAN-
PEMBENTUKAN KATA ~ ©

Samsuori

| DEPARTEMEN PENDIBIKAN DAN KEBUDARBN
DIRERTORAT JENDERAL PENDIDTEAN. FINGE

ER PENGEMBANGAN LESTHAGA PENDIDIRAN, L) ,,m |"-F|"'F"'-lilllr!1...'r-.,— i
JARARTA

LA Tush 0




5‘%‘%

MORFOLOGI
DAN
PEMBENTUKAN KATA

Samsur
PERPUSTAKAAN UM

AR

EF LD B

MILIK PERPUSTAKAAN '
IEIP MALANG

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI
FROYEK PENGEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN TENAGA I{Erl:mmnmm .
JAKARTA

1988



_PEHPLFSTHEA#N IKIP MaALaMG

Kode Buka

Lfr e
SAng
i P




KATA PENGANTAR

Frovek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kepemdidilan
(PZLPTE} adalah salah satu bahagian daripeda Proyvek Bank Duma X|
wvang secara resmi dikenal sebagai The Second |ndonesia-|BAD Teacher
Training Project. Sebagaimana diisyeratkan aleh namanvya, Proyvek Bank
Dunia &1 ini merupakan lanjutan daripada proyvek serupa sebelumnya
wang dikenal sebagsi Froyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G)
atau The First Indonesia-|1B RD Teacher Training Project.

Ada 2 perbedaan penting vang terdapat di antara kedua proyek yvang
menangan| pendidikan tenaga kependidikan jtu, vaitu bahwa Proyvek
Pendidikan Guru || ini (1} mempunyai sasaran kuantitatif-di samping
kualitatif, dan (2} secars organisatorik dipecah menjadi 3 bahaaian, yaitu
Elermen A di Direktorat Dikgutentis, Elemen B (P2LPTK] di Direktarat
Binsarak, dan Elemen C di Pusdiklat, Namun demikian, pengelolzan
komponen bantuan teknisnya (penyelengoeraan program bessiswa di
luar negeri dan pengadaan konsultan asing) dilakwkan secara terpusat
oleh Unit Pengelola Bantuan Teknis, UPET atau The Technical Assistan-
ce Management Unit, TAMU, yang berkedudukan di Elemen B,

Program-pregram kegiatan Elemen B terdiri dari:

1. penambahan daya tampung 10 LPTE {IKIP-IKIP Medan, F‘adang
Jakarta, Bandung — dengen kelas jauh di FEIF Liniversitas Sill-
wangi, semarang, Yogyakarta, Surabaya, Malang dan Lljupg Pandang
serta FKIP Universitas Udayana), sebanyak 16,000 tempat mahasis-
wa dalam bentuk pelhaml jemis ruangan, peralatan dan buku pen-
didikan.

2. pengembangan staf, akademik maupun administratif, yang terdiri (a)
program gelar, jenjang master dan doktor, (bl program lapls untuk
mahasiswa program 53, (¢} program refresher untuk staf akademik di
3 FPS (IKIP Jakarta, Bandung dan Malang) dan 3 Program Kegiatan
Pengumpulan Kredit, PEPK (IKIP Padang dan Yogyakarta yang di
bawah naungan |KIP Jakarta, dan RIF Surabaya vang di bawah
naungan 1KIP Malangl, dan {d] program latihan untuk staf Biro
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan,

Maskah ini merupakan hasil karya peserta Program Refresher yang
dicetak terutama dengan maksud untuk mendokumentasikannya, sehing:
ga terhadapnya tidak dilakukan penanganan editorial. Hasil-hasil karya
vang dimaksud ada yang berbentuk Bahan Mata Kulish (Course Ma-

ili



: i ta kuliah yang disertai bahan rujukan, bajk
ti:::[i{g;?:ug:g;aaﬂg?:u;:: untuk rr'na::rsug it oleh penulisnya, maupun
:ang berupa kutipan-kutipan. Df samping FIU, ada pula hasil-hasil karyg
yang berupa buku teks, dalam bentuk terjemaban atau saduran. Dalam
pada itu, memang ada kemungkinan ada karys-karya yang belum ram.
pung pada waktu dilaksanakannya pencetakan naskah ini. Daftar naskah-
nasksh yang telah dicetak selama ini dapat diperiksa dalam lampiran ini,

Hak cipta untuk setiap karya sepanuhinya ada pada para penulisnya.
{19BB), dan diharapkan bahwa yang dicetsk oleh Provek pada kessm.
patan ini, merupakan draft-draft awal vang akan dikembangkan lekik
lanjut, untuk memperkaya khasanah kepustakaan di lingkungan LPTK
umumnya, Fakultas Pasca Sarjana khususnya.

Untuk urunan berharga ini, Proyek menyampaikan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada para penulis. Tegur-sapa untuk perbaikannya,
balk darl para sejawart PEMakai maupun para mahasiswva, yang kami yakin
akan sangat bermanfaat untuk penyempumaannya, mohon langsung
ditujukan kepada masing-masing penulisnya.

Jakarta, Maret 1988
Pemimpin P2ZLPTK/Ketua LIPBT,

Prof, Dr. T. Raka Joni
MIP. 130185864



PRAKATA

Sering, |ika tidak dapat dikatakan selalu, pelajaran morfologi cen-
derung bersifat teoretis melulu, dan kegunaannya seakan-akan tidak ada
kecuali sebagal pengetahuan belaka, Seperti juga analisis kalimat, anali-
sis morfalogis tidak boleh berhenti setelah segala macam bentuk-makna
dan penyusunannya yang satu terhadap vang lain telah diuraikan. Tiap
analisis seyogianya diikuti oleh sintesis. Baru setelah sintesis diuraikan,
akan terass manfast uraian yvang telah disajikan itu.

Dari pengalaman mengajarkan morfologi pada tingkat 52, didapat-
kan bahwa ‘wraian tentang sintesis morfologis perlu dibukukan, agar
apa vang telah dirintis dapat dipertahankan den jika perlu diperbaiki
atau ditambah bagi penyempurnaannya. Karena uraiam morfologis
hanya bergerak antara morferm dan kata, vaitu bahwa satuan terkecil
dalam morfologi ialah morfem, sedangkan satuan terbesar ialah kata,
maka dalam mengadakan uralan sintetis katalah vang merupakan pedo-
man. Oleh karepa itu morfologi perlu dikaitkan dengan sistem pam-
bentukan kata, dan pembentukan kata harus menjadi pelengkap peng-
gjaran morfologl

Mermang terdapat barbagai teori tentang pembentukan katg, khusus-
nya teniang pembentukan kata bahasa Inggris, karena kebanyakan
literatur tentang pembentukan kate tertulis atau menggunakan kata
Inggris sebagai objeknya. Teori-teorl pembentukan kata itu pada
umumnys didasarkan atas teori-teori morfologl pula. Oleh karena pada
hemat kami teori morfologi struktural jauh lebib sederhana dan meling-
kupi hampir semua fenomena kebahasaan, maka kami berkesimpulan,
bahwa baik teori morfologi struktural maupun teori pembentukan kata
struktural kami pakai bagi matakuliah morfologi pada tingkstan 52,
Fakultas Pasca Sarjana, IKIP Malang. Oleh karema teori morfologi
sendiri telah terangkum dalam buku kami, Analisis Bahasa (1978),
maka tinggallah penulisan buku tentang pembentukan kata yang per|u.
kami laksanakan sebagai pelengkap matakuliah morfologi pada pro-
gram 52, Fakultas Pasca Sarjana, | KIP Malang.

Penlisan buku kecil ini dimungkinkan pertama-tama oleh penugas-
an yang diberikan kepada kami oleh P2LPTK, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, untuk mengikuti proyek refresher—A pada College of
Education, State University of Ohio, di Columbus selama tiga bulan,
yaitu mulai akhir bulan Juli sampai dengan permulaan bulan Nopember
1986, sehingga kami dapat mempergunakan perpustakaan universitas



itu untuk mengadakan telash tentang teori pembentukan kata. Oleh
karema itu, sewajarnyalah spabila kami mengucapkan banyak terima
kasih baik kepada PZLPTK, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
maupun kepada IKIP Malang, yvang memberikan ijin kepada kami
untuk melakeanakan refresfrer—A tersebut di atas.

Tidak kurang pula kami mengucapkan penghargaan kami kepada
para maehasiswa FPS tingkat 52, yeng banyak telah menyelesaikan
studinya, yang pada waktu perkulizhan tentang morfologi dengan
terbuka memberikan kritlk, usulan, serta pertanyaan, yang memung
kinkan kami benar-benar mengadakan dialog akademik yang sehat,
dan dengan demikian dapat menghasilkan karya yang diperlukan bagi
perbaiken dan mungkin peningkatan akademik pada program 52,
Fakultas Pasca Sarjana, |KIP Malang. Di samping itu tidak dapat kami
pungkuri, bahwa kritik, usulan, serta pertanyaan para mahasiswa itu
menambah kesadaran kami akan perlunya menambah pengetahuan
kemi tentang berbagai teori, baik mengenai merfologi, maupun tan.
tang pembentukan kata.

sudah tentu, buku kecil ini sebagai hasil pengalaman mengajar danp
telaah lebih lanjut, tidak akan berhenti sampai di sini saja. Jelas pula
bahwa perbaikan dalam semua fasetnya buku ini periu diadakan. Itu:
lah sebabnya, mengapa kami menghimbau para rekan untuk membaeri-
kan kritiknya pula begi perbaikan buku ini, sgar terdapat kesempatan
bagi ilmu pengetahuan di Indonesia ini, khususnya ilmu bahasa, untuk
berkembang. Kami sadar, babwa masyarakat Indonesia kurang sekali
perhatizannya tentang penggunaan bahasa yang baik dan benar, apa lagi
tentang ilmu pengetahuan yang mempelajari bahasa itu. Namun demi-
kian, kami sadar pula, bahwa betapa pun kecilnya sumbangan fimu
bahasa bagi perkembangan masyarakat Indonesia, perkembangan dalam
bidang ilmu pengetahusn apa pun tidak dapat dianggap mubazir bela-
ka. Tiap sumbangan, betapa pun kecilnya, akan berguna bagi perkem-
bangan masyarakat kita,

Malang
28 Oktober 1987 Samsuri
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PENDAHULUAN

Tiap masyarakat yang merupakan wadah suatu budaya tentu mem-
pergunakan suatu bahasa sebagal alat atau wahans komunikasi bagi
warga masyarakat |tu. Jika budaya kita artikan seluruh kegiatan, baik
spiritual, mental, emosional, maupun material, dan hasil-hasilnya,
masyarakat merupakan ternpat kegiatan-kegiatan itu dilakukan, dan
bahasa merupakan alat kemunikasi antara warga yang seorang danq:'m
yarg lain dalam masyarakat itu. Dengan begitu hubungan antarza bahasa
dengen manifestasi budaya itu erat sekall, dan bahkan boleh dikatakan
bahwa behasa merupakan semacam cermin bagi budaya yang diwaha-
nainya. Hal itu disebabkan karena seluruh gagasan, pikiran, idealegi,
konsep-konsep, nilai-nilai, nerma-norma  kaidah-kaidah, - kegiatan-
kegiatan, keadaan-keadaan, sifatsifat, hasil-hasil kegiatan itu semua dan
bahkan cita-cita, dan apa saja yang dilakukan oleh manusia dalam ma-
syarakat itu direkam dalam bahasa itw, Itulah sebhabnya mengapa baha-
sa dapat dipandang dari berbagai seql kehidupan dan orang-orang yang
terlibat dalam kehidupan itw semua memerlukan berfungsinya bahasa
itu sebaik-baiknya.

Guru bshasa mesti mempeiajari bahasa dan memahaminys dengan
baik, karena pekerjzan mengajar bahasa ity menuntutnya demikian.
Sastrawan mesti mempelajari bahasa, karena tanpa menguasai medium
vang dipskainys, yaite bahasa, i@ akan menemul kesukaran dalam
mengungkapkan ‘rasa hatinya’. Seorang hakim mesti mempelajari
‘bahasa hukum' serta bahasa "sehari-barl’ jugs, karena ia berkepen-
tingan untuk membust pernystaan-pernyatean tentang hukum dan
segala sesuatu yang terlibst di dalamnya. |Imuwan mesti menguasai
‘bahasa fimu’ serta ‘bahasa sehari-hari’ juga, agar paling tidak yang akan
diutarakan, diuraikan, benear-benar sesuai dengan pengetahuan dan
iimu yang diperolebnya, sehingga dia sendirl maupun imuwan - lain
dapat mengembangkan ilmu itu. Kita dapat menyebutkan berbagai
profesi yang berhubungan erat dengan pengetahuan tentang bahasa,
dalam arti bagaimana profesi-profesi itu dapst menggunakan bahasa
dalam lingkup profesinya dengan sebaik-baiknya. Tetapi ada sstu
profesi yang mempelajari bahasa tidak sehubupgan dengan fingkup
Profesinya, melainkan memper|akukan bahasa sebagal cbjek studi dan
renelitiannya. Profesi itu falah keahlibahasaan atau linguistik. Ahli
bahasa atau linguis mempelajari bahasa tidak untuk keperluan hal-
hal lain, melainkan smatamata untuk menemukan hakekat bahasa
itu sendiri.



Pemerian bahasa merangkum I:I'ahil!‘i! mbag_ai_r sistem yang bersi-
fat gande, yaitu yang mempunysai ‘hahan’ dan ‘isi’, s.lrzdangl-:lan rnﬂF‘:::n_ar
hahase ialah yang diberikan aleh hubungan antara bahanl d?m isi
ity Hubungan itu kita sebut TANDA BAHASA, yang menjadi 'Dh_!Ek
studi dan penelitian para linguls Orang dapat mengadakan penelitian
bahass untuk mengetahui bagaimana wujudnya pads sustu sast ter
tenitu. Penyelidikan itu seakan-akan menganggap bahasa sobagal sesuatu
yang mati tidak bergerak. Penyelidikan lain dapat diadakan denﬁan
menganggap bahasa sebagai sesuatu yang hidup, yang _b&rgarak, jika
arang ingin mengstahui perubahan yang terjadi pada wujud bahasa itu
pada suatu waktu dibsndingkan dengan wujudnya pada waktu yang
lain. Penyelidikan yang pertama disebut sinkronis dan. yvang kedua
dingmakan diakronis.

Wujud bshasz vang merupakan TANDA secara teoritis dapat di-
emalisis sebagal mempunyai bentuk dan makna, Karena bentuk bahass
'tu bermenifestasi dalam bunyi, orang dapat menguraikan bentuk
vang berwujud bunyi itu, yang disebut fonologi, vang terdiri atas
uraian yeng bersifat buryi melulu, yang dinamakan fonetik; dan ursian
tentang bunyi yang menggunakan makna sebagai kriterium, dan terdiri
atas uraian yang bersifat bunyi ysng membedakan, dinamakan fone
ik,

Makna bahasa yang bersifat kogoitif dipelajari oleh sistem grama-
tika yang dipecah menjadi dua bagian, vaitu sistem pembentukan ka-
ta |.1_an sistem pemnbentukan kalimat. sistern pembentukan kata me-
ngaji kata-kata dasar dan pengelompokannya serta pembentukan kata:
kata turunan. Sistem kalimat ataw sintaksis memerikan pembentuk-
an kalimat-kalimat dasar dan derivasi kalimat-katimat dasar menjadi
kalimat-kalimat turunan atay derivas,

Masih T“El'dﬁpat analisis dan pemerian bahasa vang menguraikan
i";‘k;"" vang lebih besar daripada kalimat, vaitu sistarm wacana, K ajian
: ;ak::} railas:uf::ﬂc ;;JEI: a;;;:-:bﬂman lingkungan s.;:._gfa_l yang merupakan
Masalah itu dikaeji oleh fimy bahess ey o e Po/dgunaan bahass.

&n ilmu behasa sosial atay sosiolinguistik. Akhir




